
meningkat dan dilaporkan telah terjadi tang-
kap berlebih (over fishing) yang berdampak
pada penurunan populasi kepiting bakau di
alam. Untuk mengimbangi laju penangkapan
tersebut perlu adanya upaya pembenihan
yang intensif dan terkendali. Masih banyak
kendala yang dihadapi dalam upaya pening-
katan produksi benih kepiting bakau, salah
satunya adalah informasi mengenai salinitas
optimum untuk kegiatan budidaya kepiting
bakau. Salinitas sangat berpengaruh terhadap
proses metabolisme kepiting bakau terutama
pada proses osmoregulasi yang berdampak
pada tingkat pemakaian energi (Karim, 2007).

Osmoregulasi merupakan proses penga-
turan keseimbangan tekanan osmosis di dalam
dan luar sel. Jika salinitas lingkungan berubah,
maka energi akan lebih banyak digunakan
untuk mengubah konsentrasi cairan tubuh
sesuai dengan lingkungan. Ketersediaan pa-
kan yang cukup, serta daya dukung lingkungan
yang baik akan mengefisienkan penggunaan
energi sehingga dapat dimanfaatkan oleh
megalopa untuk tumbuh dan mempertahankan

PENDAHULUAN
Kepiting bakau (Scylla serrata) banyak di-

temukan di Samudera India dan Pasifik, hidup
di perairan pantai, khususnya hutan mangrove
(Rusdi & Karim, 2006). Kepiting bakau sangat
potensial untuk dibudidayakan di Indonesia,
karena hampir seluruh wilayah pantai Indo-
nesia ditumbuhi hutan mangrove. Kepiting
bakau banyak diminati karena bernilai eko-
nomis tinggi. Daging kepiting bakau mengan-
dung banyak nutrisi penting. Sulaeman (1992)
menyatakan bahwa daging kepiting bakau
mengandung 65,72% protein dan 0,88% lemak;
sedangkan ovarium (telur) kepiting mengan-
dung 88,55% protein dan 8,16% lemak. Meski-
pun mengandung kolesterol, namun rendah
kandungan lemak jenuh, merupakan sumber
niacin, folate, potassium, protein, vitamin B12,
phosphorous, zinc, copper, dan selenium yang
sangat baik.

Seiring dengan meningkatnya permintaan
konsumen akan kepiting bakau mengakibatkan
intensitas penangkapan kepiting di alam terus
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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salinitas yang berbeda terhadap
sintasan dan pertumbuhan megalopa kepiting bakau (Scylla serrata), dilaksanakan di
panti pembenihan Instalasi BPPBAP Maros, Sulawesi Selatan. Hewan uji yang digunakan
adalah kepiting bakau (S. serrata) stadia megalopa umur 15 hari dengan bobot awal
rata-rata 0,01 g. Megalopa dipelihara sampai dengan stadia krablet 1 (C-1) dengan
kepadatan 5 ind./L dalam wadah toples kaca berdiameter 20 cm dan tinggi 19 cm.
Volume air yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 L/toples. Perlakuan yang
diujicobakan adalah perbedaan salinitas media pemeliharaan yaitu: 15 ppt (perlakuan
A); 20 ppt (perlakuan B), 25 ppt (perlakuan C), 30 ppt (perlakuan D), dan 35 ppt (perlakuan
E) dengan 3 ulangan untuk setiap perlakuan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
salinitas tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sintasan tetapi berbeda nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan megalopa kepiting bakau, S. serrata. Pertumbuhan
bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada perlakuan salinitas
25 ppt namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan salinitas 30 ppt.

KATA KUNCI: salinitas, sintasan, pertumbuhan, megalopa, kepiting
bakau
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sintasannya. Dari permasalahan tersebut di-
perlukan informasi tentang salinitas yang
sesuai untuk megalopa dalam upaya pe-
ningkatan produksi benih kepiting bakau.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh salinitas terhadap sintasan dan
pertumbuhan megalopa kepiting bakau.

BAHAN DAN METODE
Kegiatan ini dilakukan selama 5 hari di

panti pembenihan Instalasi BPPBAP Maros.
Hewan uji yang digunakan adalah kepiting
bakau (S. serrata) stadia megalopa yang ber-
asal dari satu cohor hasil pembenihan dari
induk kepiting bakau yang dihasilkan di panti
pembenihan Instalasi BPPBAP Maros, Sulawesi
Selatan. Pemilihan megalopa dilakukan secara
acak, kemudian dipilih megalopa yang mem-
punyai bobot awal rata-rata 0,01 g. Selanjut-
nya megalopa dipelihara sampai stadia krablet
(C-1) dengan kepadatan 5 ind./L dalam toples
kaca berdiameter 20 cm dan tinggi 19 cm.
Masing-masing toples diisi air laut sebanyak
2 L dan diberi waring (mata jaring 3 mm) seba-
gai shelter kemudian diaerasi terus-menerus.

Penggantian air dilakukan setiap hari se-
banyak 80%-90% dari volume air di dalam
wadah. Salinitas air laut dalam media peme-
liharaan disesuaikan dengan salinitas per-
lakuan yang sebelumnya telah disaring dengan
saringan membran (membrane filter) dan di-
sinari dengan sinar ultraviolet (UV). Untuk
meyakinkan salinitas media pemeliharaan
dilakukan pengukuran dengan menggunakan
handrefraktometer. Pakan yang diberikan be-
rupa nauplii Artemia dengan kepadatan 6
ind./mL dan pakan buatan komersial berupa
flake dengan dosis 5% dari biomassa.

Sintasan megalopa kepiting uji dihitung
dengan menggunakan rumus (Huynh &
Fotedar, 2004), yaitu:

di mana:
W = Pertumbuhan bobot mutlak megalopa

kepiting (g)
W o = Bobot rata-rata megalopa pada awal pene-

litian (g)
W t = Bobot rata-rata megalopa pada akhir pene-

litian (g)

Laju pertumbuhan bobot spesifik harian
megalopa dihitung dengan rumus (Changbo
et al., 2004), yaitu:

Sebagai data penunjang dilakukan pengu-
kuran beberapa parameter fisika-kimia air
media penelitian yang meliputi suhu, pH, DO,
dan amoniak. Parameter kualitas air diukur
menggunakan DO meter model YSI 650 MDS.

Kegiatan ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
3 ulangan sehingga diperoleh 15 unit penga-
matan. Perlakuan salinitas yang dicobakan
adalah 15 ppt (perlakuan A); 20 ppt (perlaku-
an B), 25 ppt (perlakuan C), 30 ppt (perlakuan
D), dan 35 ppt (perlakuan E). Peubah yang
diamati adalah sintasan, pertumbuhan bobot
mutlak, dan laju pertumbuhan harian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam untuk
mengetahui apakah perlakuan salinitas
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
sintasan, pertumbuhan bobot mutlak, dan laju
pertumbuhan harian krablet kepiting bakau.
Uji Tukey digunakan untuk membandingkan
perbedaan antara perlakuan. Uji sidik ragam
dan Tukey dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 16.0.

HASIL DAN BAHASAN

Sintasan
Rata-rata sintasan megalopa kepiting

bakau (S. serrata) yang dipelihara pada ber-
bagai tingkat salinitas pada akhir penelitian
disajikan pada Tabel 1. Sintasan krablet yang
diperoleh dalam kegiatan ini berkisar antara

di mana:
SGR = Laju pertumbuhan bobot spesifik harian

(%/hari)
W o = Bobot rata-rata megalopa pada awal pe-

nelitian (g)
W t = Bobot rata-rata megalopa pada waktu t (g)
t = Lama pemeliharaan (hari)

SGR = x 100 %(lnWt – lnWo)
t

di mana:
SR = Sintasan megalopa kepiting (%)
N o = Jumlah megalopa pada awal penelitian (ekor)
N t = Jumlah megalopa yang hidup pada akhir

penelitian (ekor)

SR = Nt /No x 100%

Pertumbuhan bobot mutlak megalopa
kepiting dihitung dengan mengunakan rumus
(Effendie, 1997), yaitu:

W = Wt – Wo
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93,3% hingga 100%. Hasil sidik ragam me-
nunjukkan bahwa salinitas media pemeliha-
raan tidak berpengaruh nyata terhadap
sintasan megalopa S. Serrata sehingga dapat
dikatakan bahwa megalopa S. serrata mampu
hidup pada salinitas 15-35 ppt.

Salinitas merupakan salah satu faktor
abiotik penting yang memengaruhi sintasan
organisme akuatik. Salinitas dapat memodi-
fikasi peubah fisika dan kimia air menjadi satu-
kesatuan yang memengaruhi osmoregulasi
dan bioenergetik kepiting bakau (Karim, 2007).
Ketika terjadi perubahan salinitas lingkungan,
energi digunakan untuk mengubah konsen-
trasi cairan tubuh sesuai dengan lingkungan.

Tingginya sintasan yang diperoleh dalam
kegiatan ini menunjukkan bahwa krablet
kepiting bakau mampu menolerir kisaran
salinitas yang lebar. Hal ini disebabkan karena
adanya kombinasi antar permeabilitas tubuh
yang ditopang oleh kerangka luar membuat
kepiting bakau mampu mengatur konsentrasi
cairan tubuhnya dengan baik (Nybakken,
1992). Oleh karena itu, Cieluch et al. (2004)
menyatakan bahwa kepiting bakau memiliki
sistem osmoregulasi yang berkembang cukup
baik.

Kematian megalopa selama pengamatan
kemungkinan besar disebabkan oleh kega-
galan moulting. Ada beberapa kemungkingan
penyebab kegagalan dalam melakukan moult-
ing, di antaranya adalah kondisi megalopa
yang lemah karena berkurangnya aktivitas
makan atau karena stres akibat kondisi salinitas
yang kurang sesuai. Karim (2007) mengemu-
kakan bahwa salinitas merupakan salah satu
faktor lingkungan yang berpengaruh penting
pada konsumsi pakan, metabolisme, sintasan,
dan pertumbuhan organisme akuatik.

Pertumbuhan
Tumbuh dan berkembang suatu organisme

adalah salah satu dari sekian ciri-ciri organisme
yang ada. Pertumbuhan selalu berhubungan
erat dengan perkembangan organisme. Per-
tumbuhan yaitu bertambahnya ukuran fisik
dari waktu ke waktu, sedangkan perkem-
bangannya itu bertambahnya fungsi tubuh
seperti pendengaran, penglihatan, dan lain-
lain. Terdapat beberapa cara untuk mengukur
pertumbuhan di antaranya dengan meng-
hitung pertumbuhan bobot mutlak dan laju
pertumbuhan harian megalopa. Pertumbuhan
bobot mutlak dinyatakan sebagai perubahan
ukuran bobot dalam kurun waktu tertentu,
sedangkan laju pertumbuhan harian dinya-
takan sebagai persentase pertumbuhan bobot
per hari (Effendie, 1997). Rata-rata pertum-
buhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan
harian megalopa S. serrata yang dipelihara
dengan salinitas yang berbeda selama pe-
nelitian disajikan pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 memperlihatkan pertumbuhan
bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian
megalopa S. serrata yang dipelihara pada
berbagai salinitas media. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan salinitas
yang berbeda memberikan pengaruh yang

Tabel 1. Rata-rata sintasan megalopa S.
serrata pada setiap salinitas di akhir
kegiatan

Salinitas (ppt) Sintasan (%)

15 93,3
20 93,3
25 100
30 100
35 100

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian megalopa
S. serrata terhadap perlakuan perbedaan salinitas pada akhir kegiatan

Salinit as 
(ppt )

Pertumbuhan bobot  mut lak 
(g)

Laju pertumbuhan bobot  harian 
(%) 

15 0,03 0,6
20 0,03 0,73
25 0,09 1,87
30 0,08 1,73
35 0,03 0,73
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nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot
mutlak dan laju pertumbuhan bobot harian
megalopa. Selanjutnya hasil uji lanjutan (Uji
Turkey) menunjukkan bahwa salinitas 25-30
ppt memberikan pengaruh yang nyata (P<
0,05) terhadap pertambahan bobot mutlak dan
laju pertumbuhan harian megalopa selama
pengamatan. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa salinitas 25-30 ppt merupakan salinitas
yang dapat mendukung pertumbuhan mega-
lopa kepiting bakau.

Tingginya pertumbuhan bobot mutlak dan
laju pertumbuhan harian megalopa yang
dihasilkan pada salinitas 25-30 ppt diduga
karena energi untuk pertumbuhan lebih besar
daripada penggunaan energi untuk osmo-
regulasi. Sebaliknya, salinitas 15-20 ppt
bersifat hipoosmotik dan salinitas 35 ppt
bersifat hiperosmotik. Kedua kondisi ini
kurang sesuai bagi S. serrata, karena S. serrata
memiliki cairan sel yang besifat isotonik
dengan lingkungannya. Sel yang terletak pada
lingkungan isotonik akan memiliki volume
cairan sel yang konstan karena volume air yang
masuk dan keluar sari sel sama banyaknya.

Pada kondisi hipoosmotik atau hiper-
osmotik, kepiting melakukan kerja osmotik
yang tinggi sebagai respons fisiologis untuk
mempertahankan lingkungan internalnya. Hal
ini menyebabkan terjadinya peningkatan
konsumsi oksigen, penurunan aktivitas makan
dan aktivitas rutinitas (Kumlu et al., 2001).
Proses adaptasi terhadap salinitas dilakukan
melalui proses osmoregulasi. Proses osmo-
regulasi digunakan sebagai langkah untuk
menyeimbangkan tekanan osmosis antara
substansi dalam tubuhnya dengan lingkungan
melalui sel yang permeabel.

Dengan demikian, semakin jauh perbedaan
tekanan osmotik antara tubuh dan lingkungan,
semakin banyak energi metabolisme yang
dibutuhkan untuk melakukan osmoregulasi
sebagai upaya adaptasi, hingga batas toleransi

yang dimilikinya (Setyadi et al., 1997;
Supriyatna, 1999). Akibatnya, energi yang
diperoleh dari hasil metabolisme dalam tubuh
yang seharusnya digunakan untuk pertum-
buhan akan berkurang atau habis yang pada
akhirnya menyebabkan terhambatnya per-
tumbuhan megalopa.

Kualitas Air
Sintasan dan pertumbuhan megalopa juga

dipengaruhi oleh parameter kualitas air.
Selama kegiatan berlangsung dilakukan
pengukuran parameter kualitas air meliputi:
suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, dan
amonia disajikan pada Tabel 3.

Zacharia & Kakati (2004) menyatakan bahwa
suhu merupakan salah satu faktor lingkungan
yang mempengaruhi aktivitas, nafsu makan,
konsumsi oksigen, dan laju metabolisme
krustase. Suhu yang optimum untuk kepiting
bakau adalah 26oC-32oC (Kuntiyo et al., 1994).
Nilai pH penting karena dapat memengaruhi
proses dan kecepatan reaksi kimia di dalam
air, serta reaksi biokimia di dalam badan
kepiting bakau. Menurut Christensen et al.
(2005), pH optimum untuk kepiting bakau
berkisar antara 7,5-8,5.

Amonia merupakan senyawa produk utama
dari limbah nitrogen dalam perairan yang
berasal dari organisme akuatik (Cavalli et al.,
2000; Neil et al., 2005). Amonia bersifat toksik
sehingga dalam konsentrasi yang tinggi dapat
meracuni organisme (Lee & Chen, 2003). Oleh
sebab itu, dalam media pemeliharaan kepiting
bakau, konsentrasi amonia dalam media tidak
boleh lebih dari 0,1 mg/L (Kuntiyo et al., 1994).
Hasil penelitian Yunus et al. (1996) menun-
jukkan bahwa suhu 25oC-33oC; pH 8,24-8,32;
dan oksigen terlarut 5,60-5,68 mg/L men-
dukung sintasan kepiting bakau 18,55%-
74,08%. Berdasarkan hal tersebut, kualitas air
di wadah penelitian cukup baik dan layak dalam
mendukung kehidupan megalopa S. serrata.

Tabel 3. Kisaran nilai parameter kualitas air media kegiatan

15 20 25 30 35

Suhu (oC) 27,2-28,3 28,0-28,5 27,0-27,9 28,1-28,6 28,0-28,4
DO (mg/L) 5,8-6,66 5,8-6,54 5,8-6,61 5,8-6,48 5,8-6,88
pH 7,8-8,0 7,9-8,1 7,8-8,0 7,9-8,0 7,8-8,0
NH3 (mg/L) 0,04-0,05 0,02-0,04 0,03-0,05 0,04-0,06 0,02-0,05

Salinit as (ppt)
Parameter
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KESIMPULAN
Megalopa kepiting bakau mampu menolerir

salinitas 15-35 ppt. Selanjutnya, pada salinitas
25 dan 35 ppt diperoleh pertumbuhan mutlak
dan harian yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
megalopa kepiting bakau (S. serrata) sebaiknya
dipelihara pada salinitas 25-30 ppt.
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